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Abstract: The dynamics of assignment and high mobility in military families 

present the complexity of roles that have the potential to affect the stability of 

relationships and family harmony. Although various studies have addressed stress 

and resilience in military families, the balance of women's roles is still rarely 

understood as an actively constructed relational mechanism. This study aims to 

explore women's experiences in building a balance of roles and analyze their 

contribution to the harmony of the military family. This study uses a qualitative 

approach with phenomenological design. Participants consisted of 15 wives of 

Army soldiers who were selected through purposive sampling techniques in the 

Greater Malang area. Data were collected through semi-structured in-depth 

interviews, limited observations, and documentation. The credibility of the data is 

maintained through triangulation of sources and techniques as well as the member 

checking process. Data analysis was carried out using Moustakas' 

phenomenological steps through the process of horizontalization, thematic 

grouping, and synthesis of the meaning of experience. The results of the study 

identified four main themes, namely domestic role negotiation, strengthening 

marital communication, emotion regulation, and community social support. The 

findings of the study show that role balance is built through adaptive relational 

processes and contributes to the stability of family interactions during military 

assignments. This study provides contextual empirical support for the study of the 

Role Theory and the quality of marriage in the socio-cultural context of the 

Indonesian military family. 
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Abstrak: Dinamika penugasan dan mobilitas tinggi dalam keluarga militer 

menghadirkan kompleksitas peran yang berpotensi memengaruhi stabilitas relasi 

dan keharmonisan keluarga. Meskipun berbagai penelitian telah membahas stres 

dan resiliensi pada keluarga militer, keseimbangan peran perempuan masih jarang 

dipahami sebagai mekanisme relasional yang dibangun secara aktif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman perempuan dalam membangun 

keseimbangan peran serta menganalisis kontribusinya terhadap keharmonisan 

keluarga militer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

fenomenologi. Partisipan terdiri atas 15 istri prajurit TNI Angkatan Darat yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling di wilayah Malang Raya. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur, observasi terbatas, 

dan dokumentasi. Kredibilitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik 

serta proses member checking. Analisis data dilakukan menggunakan langkah 

fenomenologi Moustakas melalui proses horizontalisasi, pengelompokan tematik, 

dan sintesis makna pengalaman. Hasil penelitian mengidentifikasi empat tema 

utama, yaitu negosiasi peran domestik, penguatan komunikasi marital, regulasi 

emosi, dan dukungan sosial komunitas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

keseimbangan peran dibangun melalui proses relasional yang adaptif dan 
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berkontribusi terhadap stabilitas interaksi keluarga selama masa penugasan militer. 

Penelitian ini memberikan dukungan empiris kontekstual terhadap kajian Teori 

Peran dan kualitas perkawinan dalam konteks sosial budaya keluarga militer 

Indonesia. 
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(2026). Keseimbangan Peran Istri Prajurit dalam Membangun Keharmonisan Keluarga 

Militer: Studi Fenomenologi di Malang Raya. Transformasi : Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Pendidikan Non Formal Informal, 12(2), 565–580. 

https://doi.org/10.33394/jtni.v12i2.20622  

PENDAHULUAN  

Keharmonisan keluarga secara konseptual dipahami sebagai indikator utama kualitas 

pernikahan yang tercermin dalam kepuasan relasional, komunikasi yang efektif, serta 

kemampuan pasangan dalam menyelesaikan konflik secara konstruktif (Chrząstowski, 2020; 

Vasquez et al., 2025). Literatur empiris secara konsisten menunjukkan bahwa keseimbangan 

peran dalam rumah tangga berkontribusi signifikan terhadap stabilitas emosional dan 

keberlanjutan hubungan suami-istri, karena distribusi tanggung jawab yang adaptif 

memungkinkan terciptanya relasi yang lebih suportif dan responsif (Nugrahani et al., 2025; 

Okojide et al., 2023). Dalam konteks keluarga militer, dinamika penugasan, mobilitas tinggi, 

serta potensi pemisahan geografis akibat tuntutan struktural institusi menempatkan keluarga 

pada situasi yang memerlukan kapasitas adaptasi yang lebih kompleks dibandingkan keluarga 

pada umumnya (Gribble & Fear, 2022; Mogil et al., 2022). Dalam kondisi tersebut, perempuan 

memegang posisi sentral sebagai pengelola rumah tangga, pengasuh anak, sekaligus penjaga 

kohesi emosional keluarga selama suami menjalankan tugas. Berbagai penelitian menyepakati 

bahwa pengelolaan peran yang seimbang dalam situasi struktural yang menantang menjadi 

faktor krusial dalam menjaga keberfungsian keluarga dan mempertahankan keharmonisan 

relasional (Carrà, 2020; Salazar et al., 2025).  

Dalam konteks Indonesia, keluarga militer memiliki karakteristik sosial budaya yang 

khas, seperti kuatnya loyalitas terhadap institusi, struktur relasi yang cenderung hierarkis, serta 

keterikatan sosial yang dibangun melalui komunitas istri prajurit. Karakteristik tersebut 

memengaruhi cara perempuan memaknai tanggung jawab domestik, relasi perkawinan, dan 

peran sosial selama suami menjalankan penugasan militer (Anisa, 2023; Poerana et al., 2023). 

Perempuan dalam keluarga militer tidak hanya menjalankan fungsi pengasuhan dan 

pengelolaan rumah tangga, tetapi juga dituntut menjaga stabilitas emosional keluarga di tengah 

dinamika mobilitas, penugasan, dan keterpisahan geografis akibat tuntutan institusi militer. 

Selain itu, keberadaan komunitas istri prajurit berperan sebagai ruang solidaritas sosial dan 

dukungan emosional yang membantu perempuan beradaptasi terhadap tekanan struktural 

maupun psikologis selama masa penugasan suami (Bruce & Banister, 2020). 

Meskipun literatur mengenai keluarga militer menunjukkan perkembangan yang 

signifikan, keseimbangan peran perempuan masih lebih sering diposisikan sebagai 

konsekuensi dari tuntutan struktural penugasan militer, alih-alih dipahami sebagai proses 

agensi yang secara sadar dan reflektif dibangun untuk mempertahankan keharmonisan keluarga 

(Erwin, 2022; Skomorovsky et al., 2025). Sebagian besar penelitian terdahulu menekankan 

variabel stres, konflik peran, dan resiliensi secara terpisah, sehingga belum menghasilkan 

pemahaman integratif mengenai bagaimana keseimbangan peran berfungsi sebagai mekanisme 

relasional yang secara langsung memengaruhi kualitas pernikahan (Aydogan et al., 2022; 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index
https://doi.org/10.33394/jtni.v12i2.20622


 

Jurnal Transformasi 

Volume 12 Nomor 2 Edisi September 2026 
PLS FIPP UNDIKMA 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index# 

 

P-ISSN: 2442-5842 

E-ISSN: 2962-9306 
Pp: 565 - 580  

 

Jurnal Pengembangan    567  Tri ‘Ulya Qodriyati, Desika Putri Mardiani, 

Pendidikan Non-Formal Informal                         Rivo Nugroho, Tisya Fajriatus Salim, 

             Zahwa Islami, Savira Widya Puspitasari. 

Neumann et al., 2024). Selain itu, dominasi pendekatan kuantitatif dalam studi keluarga militer 

menyebabkan pengalaman subjektif (lived experience) perempuan kurang terelaborasi secara 

mendalam, khususnya terkait strategi adaptif yang bersifat kontekstual dan situasional (ER, 

2024; Kritikos et al., 2020; Lawn et al., 2024). Dalam konteks Indonesia, kajian mengenai 

keluarga militer juga masih relatif terbatas dan cenderung bersifat deskriptif, sehingga belum 

membangun konstruksi konseptual yang kuat mengenai keseimbangan peran sebagai fondasi 

keharmonisan keluarga (Qodriyati et al., 2025; Rismayanti et al., 2022). Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan pemahaman fenomenologis yang mampu menjelaskan bagaimana 

perempuan dalam keluarga militer memaknai, merundingkan, dan membangun keseimbangan 

peran sebagai strategi aktif dalam mempertahankan stabilitas dan kualitas relasi keluarga. 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas stres keluarga militer, konflik peran, 

resiliensi, dan kualitas perkawinan, sebagian besar studi masih memosisikan keseimbangan 

peran perempuan sebagai konsekuensi pasif dari tuntutan penugasan militer. Penelitian 

terdahulu juga lebih dominan menggunakan pendekatan kuantitatif sehingga pengalaman 

subjektif perempuan dalam membangun keseimbangan peran belum banyak terungkap secara 

mendalam. Selain itu, kajian dalam konteks sosial budaya keluarga militer Indonesia masih 

relatif terbatas, khususnya yang menjelaskan bagaimana negosiasi peran domestik, komunikasi 

marital, regulasi emosi, dan dukungan komunitas saling terintegrasi dalam membentuk 

keharmonisan keluarga. Dinamika penugasan, mobilitas tinggi, serta tuntutan struktural 

institusi militer menghadirkan kompleksitas peran yang berpotensi memengaruhi stabilitas 

relasional dan keharmonisan keluarga (Cabrera-García et al., 2021; Norris et al., 2024). 

Meskipun berbagai studi telah membahas stres dan resiliensi dalam keluarga militer, masih 

terbatas penelitian yang secara eksplisit menjelaskan bagaimana keseimbangan peran 

perempuan berfungsi sebagai mekanisme relasional dalam menjaga kualitas pernikahan. Tanpa 

pemahaman yang komprehensif mengenai proses tersebut, intervensi maupun program 

penguatan keluarga militer berisiko tidak berpijak pada realitas pengalaman perempuan 

sebagai aktor sentral dalam sistem keluarga.  Kebaruan penelitian ini terletak pada pemaknaan 

keseimbangan peran perempuan bukan sebagai beban atau konsekuensi pasif dari penugasan 

militer, melainkan sebagai mekanisme relasional aktif yang dibangun melalui negosiasi 

domestik, komunikasi marital, regulasi emosi, dan dukungan komunitas dalam konteks sosial 

budaya keluarga militer Indonesia. Melalui pendekatan fenomenologis, penelitian ini berupaya 

mengungkap bagaimana perempuan memaknai, merundingkan, dan mengelola multi-peran 

secara reflektif dalam mempertahankan keharmonisan keluarga militer. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman perempuan dalam 

membangun keseimbangan peran serta menganalisis kontribusinya terhadap keharmonisan 

keluarga. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain fenomenologi untuk 

memahami dan menginterpretasi pengalaman subjektif perempuan dalam membangun 

keseimbangan peran dalam keluarga militer. Pendekatan fenomenologi berfokus pada 

penggalian esensi makna dari pengalaman hidup (lived experience) individu terhadap suatu 

fenomena tertentu (Clark Moustakas, 1994; John W. Creswell & Cheryl N. Poth, 2016). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi transendental sebagaimana 

dikembangkan oleh Moustakas, yang berfokus pada pengungkapan esensi pengalaman hidup 

partisipan secara deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

mengeksplorasi secara mendalam bagaimana perempuan memaknai, merundingkan, dan 
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mengelola berbagai peran dalam konteks sosial yang kompleks dan spesifik, yaitu keluarga 

militer dengan dinamika penugasan aktif. Dalam proses penelitian, peneliti melakukan epoché 

(bracketing), yaitu menunda asumsi, pengalaman pribadi, dan penilaian subjektif terkait 

kehidupan keluarga militer agar pengalaman partisipan dapat dipahami berdasarkan perspektif 

mereka sendiri. Proses tersebut dilakukan melalui refleksi diri, pencatatan memo penelitian, 

serta pengendalian interpretasi selama proses wawancara dan analisis data. 

Partisipan penelitian terdiri atas 15 perempuan yang merupakan istri prajurit TNI 

Angkatan Darat dan sedang menjalani kehidupan keluarga dengan dinamika penugasan militer 

aktif. Pemilihan partisipan dilakukan melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

individu yang secara langsung memiliki pengalaman relevan dengan fenomena yang diteliti 

(John W. Creswell & Cheryl N. Poth, 2016). Kriteria inklusi meliputi perempuan yang telah 

menjalani pernikahan minimal dua tahun dan memiliki pengalaman menghadapi periode 

penugasan suami. Penelitian dilaksanakan di wilayah Malang Raya yang memiliki karakteristik 

satuan militer aktif dengan mobilitas dan durasi penugasan relatif tinggi. Proses rekrutmen 

partisipan dilakukan secara bertahap melalui pendekatan purposive dengan bantuan jaringan 

komunitas istri prajurit di wilayah Malang Raya. Beberapa partisipan awal juga 

merekomendasikan partisipan lain yang memenuhi kriteria penelitian (snowball sampling 

terbatas). Rekrutmen dilakukan secara sukarela dengan mempertimbangkan kenyamanan dan 

kesediaan partisipan untuk membagikan pengalaman pribadi terkait kehidupan keluarga 

militer. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-terstruktur sebagai instrumen 

utama untuk menggali refleksi, pengalaman, dan strategi adaptif partisipan dalam membangun 

keseimbangan peran. Selain wawancara, observasi terbatas serta dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat validitas temuan melalui triangulasi data (Yvonna S. Lincoln & Egon G. Guba, 

1985). Wawancara dilakukan secara langsung dan direkam dengan persetujuan partisipan 

untuk memudahkan proses transkripsi verbatim dan analisis data. Penelitian ini memperhatikan 

prinsip etika penelitian kualitatif melalui pemberian informed consent kepada seluruh 

partisipan sebelum proses wawancara dilakukan. Identitas partisipan dijaga kerahasiaannya 

menggunakan kode partisipan (P1, P2, dan seterusnya) untuk menjaga anonimitas dan privasi 

data. Partisipan juga diberikan hak untuk menghentikan keterlibatan dalam penelitian kapan 

pun tanpa konsekuensi apa pun. Seluruh data penelitian digunakan hanya untuk kepentingan 

akademik dan disimpan secara aman oleh peneliti. 

Prosedur penelitian mencakup tahap identifikasi dan rekrutmen partisipan, pelaksanaan 

wawancara secara langsung, perekaman dan transkripsi verbatim, serta proses member 

checking untuk memastikan akurasi dan kredibilitas interpretasi peneliti. Kredibilitas data juga 

diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik guna memastikan konsistensi temuan 

penelitian. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan fenomenologis dengan 

mengikuti langkah-langkah yang dikemukakan oleh (Clark Moustakas, 1994), meliputi proses 

horizontalisasi, identifikasi pernyataan signifikan, klasterisasi tema, serta penyusunan 

deskripsi tekstural dan struktural. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi esensi 

pengalaman partisipan secara komprehensif. Analisis juga mengacu pada tahapan reduksi data, 

pengkodean tematik, serta interpretasi makna sebagaimana dijelaskan dalam kerangka 

penelitian kualitatif oleh (John W. Creswell & Cheryl N. Poth, 2016), sehingga menghasilkan 

sintesis konseptual mengenai keseimbangan peran dalam konteks keluarga militer. Untuk 

memperkuat transparansi dan kredibilitas analisis, proses pengkodean dan pengembangan tema 

dilakukan melalui identifikasi pernyataan signifikan, penyusunan kode awal, pengelompokan 
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kategori, hingga pembentukan tema utama dan makna esensial pengalaman partisipan. Contoh 

proses analisis fenomenologis ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Proses Analisis Fenomenologis 
Pernyataan 

Signifikan 

Kode Awal Kategori Tema 

Utama 

Makna Esensial 

“Ketika suami 

sedang bertugas, 

hampir semua 

keputusan rumah 

tangga saya yang 

mengambil.” (P4) 

Pengambilalihan 

tanggung jawab 

domestik 

Adaptasi 

peran 

keluarga 

Negosiasi 

peran 

domestik 

Perempuan membangun 

keseimbangan peran 

melalui penyesuaian 

tanggung jawab rumah 

tangga selama masa 

penugasan suami 

“Kami tetap 

berusaha 

komunikasi setiap 

hari lewat telepon 

atau video call.” 

(P8) 

Komunikasi rutin 

jarak jauh 

Kedekatan 

emosional 

pasangan 

Komunikasi 

marital 

Komunikasi menjadi 

mekanisme menjaga 

stabilitas relasi dan 

koordinasi peran dalam 

keluarga 

“Saya berusaha 

mengontrol emosi 

supaya anak-anak 

tidak ikut 

merasakan 

tekanan.” (P11) 

Pengendalian 

emosi 

Stabilitas 

emosional 

keluarga 

Regulasi 

emosi 

Regulasi emosi 

membantu perempuan 

mempertahankan 

keharmonisan dan 

kenyamanan psikologis 

keluarga 

“Kami sering 

saling berbagi 

cerita dengan 

sesama istri 

prajurit.” (P6) 

Dukungan 

komunitas 

Solidaritas 

sosial 

Dukungan 

sosial 

komunitas 

Komunitas istri prajurit 

menjadi sumber 

dukungan emosional dan 

strategi adaptasi selama 

masa penugasan 

“Kami biasanya 

sudah saling 

memahami peran 

masing-masing 

sebelum suami 

berangkat tugas.” 

(P4) 

Kesepakatan 

pembagian peran 

Penyesuaian 

relasional 

Negosiasi 

peran 

domestik 

Keseimbangan peran 

dibangun melalui proses 

negosiasi dan 

pemahaman bersama 

antara pasangan 

“Dari komunikasi 

itu kami tetap 

merasa dekat 

walaupun 

berjauhan.” (P8) 

Pemeliharaan 

kedekatan 

emosional 

Keintiman 

relasional 

Komunikasi 

marital 

Interaksi komunikatif 

membantu 

mempertahankan kohesi 

emosional dalam 

hubungan pernikahan 

jarak jauh 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisipan menjalankan aktivitas domestik dan 

sosial secara mandiri selama suami menjalankan penugasan militer. Sebagian partisipan 

terlihat aktif mengikuti kegiatan komunitas istri prajurit yang berfungsi sebagai ruang 

berbagi pengalaman, dukungan emosional, dan penguatan solidaritas sosial. Interaksi 
antaranggota komunitas berlangsung intens dan suportif, terutama ketika partisipan 

menghadapi tekanan domestik maupun keterpisahan geografis dengan pasangan. Observasi 
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juga memperlihatkan adanya pola pembagian peran yang fleksibel ketika suami kembali 

dari penugasan. Dinamika tersebut menunjukkan bahwa proses adaptasi keluarga militer 

berlangsung secara berkelanjutan dan melibatkan penyesuaian relasional yang dinamis. 

Berdasarkan hasil wawancara mendalam terhadap 15 partisipan, penelitian ini menemukan 

bahwa keseimbangan peran perempuan dalam keluarga militer dibangun melalui 

pengalaman adaptif yang berlangsung selama masa penugasan suami. Partisipan tidak hanya 

mengalami perubahan distribusi tanggung jawab domestik, tetapi juga mengembangkan 

strategi komunikasi, pengelolaan emosi, dan dukungan sosial untuk mempertahankan 

stabilitas keluarga. Melalui proses analisis fenomenologis, ditemukan empat tema utama, 

yaitu: (1) negosiasi peran domestik, (2) penguatan komunikasi marital, (3) regulasi emosi, 

dan (4) dukungan sosial komunitas. 

1. Negosiasi Peran Domestik 

Seluruh partisipan menyampaikan bahwa masa penugasan suami menyebabkan 

perubahan distribusi peran dalam keluarga. Perempuan mengambil tanggung jawab lebih 

besar dalam pengambilan keputusan rumah tangga, pengasuhan anak, pengelolaan 

keuangan, hingga penyelesaian masalah sehari-hari secara mandiri. Bagi sebagian 

partisipan, kondisi tersebut pada awalnya menimbulkan tekanan karena mereka harus 

menjalankan berbagai peran secara bersamaan sebagai istri, ibu, dan pengelola rumah 

tangga. Seorang partisipan (P4) menyatakan: 

“Ketika suami sedang bertugas, hampir semua keputusan rumah tangga saya yang 

mengambil. Mulai dari mengurus anak, keuangan, sampai hal-hal kecil di rumah. Kami 

biasanya sudah saling memahami peran masing-masing sebelum suami berangkat tugas.” 

Partisipan lain (P7), yang telah menjalani pernikahan lebih dari sepuluh tahun dan 

memiliki tiga anak, menjelaskan: 

“Kalau suami berangkat tugas, saya harus memastikan semua tetap berjalan normal di 

rumah. Anak-anak tetap sekolah, kebutuhan rumah terpenuhi, dan saya juga harus tetap 

tenang walaupun sebenarnya capek.” 

Selain itu, partisipan yang memiliki aktivitas pekerjaan di luar rumah juga 

mengalami tantangan dalam membagi waktu dan tanggung jawab domestik. Seorang 

partisipan (P5) menyampaikan: 

“Sebagai ibu sekaligus bekerja, saya harus benar-benar mengatur waktu. Kadang merasa 

kewalahan, tapi lama-lama belajar menyesuaikan supaya keluarga tetap harmonis.” 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan peran dibangun melalui 

proses negosiasi dan penyesuaian yang berlangsung secara terus-menerus sesuai dengan 

dinamika penugasan militer dan kondisi keluarga masing-masing. 

2. Penguatan Komunikasi Marital 

Partisipan memaknai komunikasi marital sebagai strategi utama dalam menjaga 

kedekatan emosional dan koordinasi peran selama menjalani hubungan jarak jauh akibat 

penugasan militer. Komunikasi melalui telepon, pesan singkat, maupun video call tidak 

hanya digunakan untuk bertukar informasi, tetapi juga menjadi cara mempertahankan 

rasa kedekatan dan keterhubungan emosional dengan pasangan. Seorang partisipan (P8) 

menjelaskan: 
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“Walaupun suami sedang bertugas di luar kota, kami tetap berusaha komunikasi setiap hari 

lewat telepon atau video call. Dari situ kami bisa saling bercerita dan tetap merasa dekat.” 

Partisipan lain (P2) mengungkapkan: 

“Kadang komunikasi itu sederhana, cuma menanyakan kabar atau cerita anak-anak hari ini. 

Tapi itu membuat saya merasa tetap diperhatikan.” 

Selain itu, komunikasi juga digunakan untuk membangun kesepahaman terkait 

pembagian tanggung jawab keluarga. Seorang partisipan (P13) menyatakan: 

“Sebelum suami berangkat biasanya kami bicara dulu soal kebutuhan rumah dan anak-anak. 

Jadi walaupun berjauhan, saya tetap merasa kami menjalani semuanya bersama.” 

Bagi partisipan, komunikasi yang rutin dan terbuka membantu mengurangi rasa 

kesepian serta menjaga stabilitas hubungan selama masa penugasan berlangsung. 

3. Regulasi Emosi 

Sebagian besar partisipan menggambarkan pengalaman emosional yang 

kompleks selama suami menjalankan penugasan. Perasaan lelah, khawatir, kesepian, dan 

tekanan psikologis muncul ketika mereka harus menghadapi tanggung jawab keluarga 

secara mandiri dalam waktu yang cukup lama. Namun demikian, partisipan berupaya 

mengendalikan emosi agar kondisi psikologis keluarga tetap stabil, terutama di hadapan 

anak-anak. Salah satu partisipan (P11) mengungkapkan: 

“Kadang memang merasa lelah karena harus mengurus semuanya sendiri. Tapi saya 

berusaha mengontrol emosi supaya anak-anak tidak ikut merasakan tekanan yang saya 

alami.”  

Partisipan lain (P10) menyampaikan: 

“Saat suami tugas lama, pasti ada rasa khawatir dan sedih. Tapi saya mencoba tetap kuat 

supaya suasana rumah tetap nyaman untuk anak-anak.” 

Selain itu, beberapa partisipan mengembangkan strategi pribadi untuk menjaga 

kestabilan emosional, seperti memperbanyak aktivitas positif, beribadah, dan menjaga 

komunikasi dengan keluarga maupun komunitas sosial. Seorang partisipan (P3) 

menjelaskan: 

“Kalau mulai merasa tertekan, biasanya saya mencoba menyibukkan diri atau berbicara 

dengan orang yang dipercaya supaya pikiran lebih tenang.” 

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi menjadi bagian penting 

dalam proses adaptasi perempuan untuk mempertahankan keharmonisan keluarga di 

tengah tekanan struktural penugasan militer. 

4. Dukungan Sosial Komunitas 

Dukungan sosial dari komunitas istri prajurit menjadi sumber kekuatan penting 

bagi partisipan dalam menghadapi dinamika kehidupan keluarga militer. Komunitas 

dipahami tidak hanya sebagai ruang sosial formal, tetapi juga sebagai tempat berbagi 

pengalaman, memperoleh dukungan emosional, dan membangun rasa solidaritas dengan 

perempuan lain yang memiliki pengalaman serupa. Seorang partisipan (P6) menyatakan: 

“Kami sering saling berbagi cerita dengan sesama istri prajurit. Dari situ saya merasa tidak 

sendirian karena banyak yang mengalami situasi yang sama.” Partisipan lain (P12) 

menjelaskan: 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index


 

Jurnal Transformasi 

Volume 12 Nomor 2 Edisi September 2026 
PLS FIPP UNDIKMA 
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/index# 

 

P-ISSN: 2442-5842 

E-ISSN: 2962-9306 
Pp: 565 - 580  

 

Jurnal Pengembangan    572  Tri ‘Ulya Qodriyati, Desika Putri Mardiani, 

Pendidikan Non-Formal Informal                         Rivo Nugroho, Tisya Fajriatus Salim, 

             Zahwa Islami, Savira Widya Puspitasari. 

“Kalau ada masalah atau merasa capek, biasanya kami saling menguatkan. Kadang hanya 

mendengar cerita teman saja sudah membuat perasaan lebih lega.” 

Selain itu, komunitas juga membantu partisipan beradaptasi terhadap kehidupan 

militer, terutama bagi istri prajurit yang baru menjalani kehidupan keluarga militer. 

Seorang partisipan (P1) menyampaikan:  

“Sebagai istri prajurit yang masih baru, saya banyak belajar dari pengalaman istri-istri 

senior tentang bagaimana menghadapi penugasan dan menjaga keluarga tetap harmonis.” 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman perempuan dalam keluarga 

militer tidak hanya berkaitan dengan pembagian tugas domestik, tetapi juga melibatkan 

komunikasi marital, pengelolaan emosi, dan dukungan sosial komunitas yang saling 

terintegrasi dalam membangun keseimbangan peran dan mempertahankan keharmonisan 

keluarga. 

Tabel 2. Karakteristik Partisipan 

Kode 

Partisipan 

Usia 

(Tahun) 

Lama 

Menikah 

(Tahun) 

Jumlah 

Anak 

Lama 

Penugasan 

Suami (Bulan) 

Status Pekerjaan 

P1 27 3 1 6 Ibu Rumah Tangga 

P2 30 5 2 8 Ibu Rumah Tangga 

P3 32 7 2 12 Wirausaha 

P4 29 4 1 6 Ibu Rumah Tangga 

P5 35 10 3 9 Pendidik 

P6 28 3 1 5 Ibu Rumah Tangga 

P7 40 15 3 12 Ibu Rumah Tangga 

P8 31 6 2 7 Wirausaha 

P9 34 9 2 10 Ibu Rumah Tangga 

P10 26 2 1 12 Ibu Rumah Tangga 

P11 38 12 3 12 Pendidik 

P12 33 8 2 6 Ibu Rumah Tangga 

P13 29 5 2 9 Wirausaha 

P14 36 11 3 12 Ibu Rumah Tangga 

P15 41 16 4 12 Ibu Rumah Tangga 

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh partisipan telah menjalani pernikahan 

minimal dua tahun dan memiliki pengalaman menghadapi periode penugasan suami. Usia 

partisipan berkisar antara 26–41 tahun. Sebagian besar memiliki dua anak dan tidak 

bekerja secara formal di luar rumah. Lama penugasan suami bervariasi antara 3 hingga 

12 bulan. Data ini menunjukkan keberagaman pengalaman yang memperkaya temuan 

penelitian. 

Gambar 1. Pola Keseimbangan Peran dalam Keluarga Militer 
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Gambar 1 menunjukkan pola keterkaitan antartema yang membentuk 

keseimbangan peran perempuan dalam keluarga militer. Negosiasi peran domestik 

menjadi dasar adaptasi perempuan dalam menjalankan tanggung jawab keluarga selama 

masa penugasan suami. Dalam proses tersebut, komunikasi marital berperan menjaga 

kedekatan emosional, koordinasi peran, dan stabilitas hubungan pasangan meskipun 

berada dalam keterpisahan geografis. Regulasi emosi membantu perempuan mengelola 

tekanan psikologis, rasa lelah, dan kesepian yang muncul selama menjalani multi-peran 

secara mandiri. Sementara itu, dukungan sosial komunitas berfungsi sebagai sumber 

solidaritas emosional dan penguatan adaptasi sosial dalam menghadapi dinamika 

kehidupan keluarga militer. Keempat tema tersebut saling terhubung secara dinamis dan 

membentuk mekanisme relasional integratif yang mendukung keharmonisan keluarga. 

B. Pembahasan 

1. Negosiasi Peran Domestik sebagai Proses Dinamis dalam Keluarga Militer 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa negosiasi peran domestik dalam keluarga 

militer berlangsung sebagai proses adaptasi relasional yang dibangun secara bertahap 

selama masa penugasan suami. Partisipan menggambarkan bahwa mereka tidak hanya 

mengambil alih tanggung jawab domestik, tetapi juga harus menyesuaikan diri dengan 

perubahan pola pengasuhan, pengambilan keputusan keluarga, dan pengelolaan 

emosional rumah tangga. Pengalaman tersebut tampak pada pernyataan partisipan yang 

menyampaikan bahwa selama suami bertugas, mereka harus memastikan kebutuhan 

keluarga tetap berjalan stabil meskipun menghadapi tekanan dan kelelahan secara 

personal. Kondisi ini menunjukkan bahwa keseimbangan peran dalam keluarga militer 

dibangun melalui proses negosiasi yang reflektif dan berkelanjutan, bukan sekadar 

pembagian tugas yang bersifat teknis. 

Temuan ini sejalan dengan (Favez et al., 2022) yang menegaskan bahwa 

fleksibilitas distribusi peran dalam keluarga berkontribusi terhadap stabilitas relasional, 

serta (Aftab et al., 2022) yang menunjukkan bahwa pengelolaan peran yang adaptif 

mampu mereduksi konflik peran dan meningkatkan kualitas hubungan pernikahan. 

Dalam penelitian ini, fleksibilitas peran tampak ketika perempuan menyesuaikan 

tanggung jawab domestik sesuai dengan dinamika penugasan militer dan kebutuhan 

keluarga sehari-hari. Partisipan juga memaknai pengambilalihan tanggung jawab tersebut 

sebagai bagian dari komitmen untuk menjaga keberlangsungan dan keharmonisan 

keluarga selama suami menjalankan tugas. Dalam konteks keluarga militer, temuan ini 

juga memberikan dukungan empiris kontekstual terhadap penelitian (Nadrowska et al., 

2022) yang menekankan pentingnya penyesuaian peran dalam menjaga resiliensi 

keluarga pada relasi jarak jauh. Namun demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa 

negosiasi peran domestik tidak hanya berkaitan dengan kemampuan beradaptasi, tetapi 

juga berkaitan dengan upaya mempertahankan stabilitas emosional keluarga. 

Keharmonisan keluarga dalam penelitian ini tercermin melalui tetap terjaganya 

komunikasi pasangan, keberlangsungan pengasuhan anak, berkurangnya konflik 

domestik, serta kemampuan keluarga menjalankan fungsi sehari-hari secara stabil selama 

masa penugasan suami. 

2. Penguatan Komunikasi Marital sebagai Mekanisme Relasional 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi marital dalam keluarga 

militer berfungsi sebagai mekanisme relasional yang membantu perempuan 
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mempertahankan kedekatan emosional, koordinasi peran, dan stabilitas keluarga selama 

masa penugasan suami. Partisipan memaknai komunikasi tidak hanya sebagai sarana 

bertukar informasi, tetapi juga sebagai cara menjaga rasa keterhubungan di tengah 

keterpisahan geografis. Komunikasi rutin melalui telepon, pesan singkat, maupun video 

call membantu pasangan tetap terlibat dalam pengambilan keputusan keluarga, 

pengasuhan anak, serta penyelesaian masalah rumah tangga sehari-hari. Pengalaman 

tersebut terlihat dari pernyataan partisipan yang menyampaikan bahwa komunikasi 

sederhana seperti menanyakan kabar, berbagi cerita tentang anak, atau mendiskusikan 

kebutuhan rumah tangga membuat mereka tetap merasa diperhatikan dan didampingi 

meskipun pasangan berada jauh dari rumah. Dalam konteks ini, komunikasi membantu 

perempuan mengurangi rasa kesepian, menjaga kedekatan emosional dengan pasangan, 

serta mempertahankan stabilitas relasi keluarga selama masa penugasan berlangsung. 

Temuan ini konsisten dengan Marital Quality Theory yang menempatkan 

komunikasi sebagai prediktor utama kualitas pernikahan (Fincham & Rogge, 2010; 

Spanier & Lewis, 1980). Sejalan dengan itu, (Wood et al., 2023) menemukan bahwa 

komunikasi rutin dalam keluarga militer yang mengalami pemisahan geografis 

berkontribusi terhadap stabilitas relasional dan kesejahteraan keluarga. Dalam penelitian 

ini, komunikasi marital tampak menjadi strategi penting dalam menjaga keberlangsungan 

hubungan pasangan di tengah tekanan struktural penugasan militer. Temuan penelitian 

ini juga memberikan dukungan empiris kontekstual terhadap penelitian (Fanari et al., 

2023) yang menunjukkan bahwa komunikasi terbuka menjadi fondasi utama resiliensi 

dalam pernikahan jarak jauh pada keluarga militer. Namun demikian, penelitian ini 

memperlihatkan bahwa komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sumber ketahanan 

emosional, tetapi juga sebagai mekanisme integratif yang membantu pasangan 

menyesuaikan pembagian peran domestik dan menjaga keharmonisan keluarga secara 

berkelanjutan. Keharmonisan keluarga dalam konteks ini tercermin melalui tetap 

terbukanya komunikasi pasangan, berkurangnya potensi konflik akibat miskomunikasi, 

serta terjaganya kedekatan emosional antara pasangan dan anak-anak selama masa 

penugasan. 

3. Regulasi Emosi sebagai Fondasi Stabilitas Relasional 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi menjadi mekanisme 

internal yang membantu perempuan mempertahankan stabilitas relasional dalam 

keluarga militer selama masa penugasan suami. Partisipan menggambarkan bahwa 

mereka sering menghadapi perasaan lelah, khawatir, kesepian, dan tekanan psikologis 

ketika harus menjalankan berbagai tanggung jawab keluarga secara mandiri. Namun 

demikian, sebagian besar partisipan berupaya mengendalikan emosi agar suasana rumah 

tetap stabil dan anak-anak tidak ikut merasakan tekanan emosional yang mereka alami. 

Pengalaman tersebut terlihat dari pernyataan partisipan yang menjelaskan bahwa mereka 

berusaha tetap tenang di hadapan anak-anak, menghindari luapan emosi berlebihan, dan 

mencari cara untuk menjaga kondisi psikologis keluarga tetap nyaman selama suami 

bertugas. Beberapa partisipan juga mengembangkan strategi pribadi seperti memperkuat 

aktivitas spiritual, menyibukkan diri dengan kegiatan positif, dan menjaga komunikasi 

dengan orang terdekat untuk mengurangi tekanan emosional yang dirasakan. Dalam 

konteks ini, regulasi emosi dipahami bukan sekadar kemampuan menahan emosi, tetapi 

sebagai upaya reflektif untuk mempertahankan keseimbangan keluarga di tengah 

dinamika kehidupan militer. 
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Temuan ini sejalan dengan teori regulasi emosi dari (Gross, 1998) yang 

menegaskan bahwa kemampuan cognitive reappraisal dan pengendalian respons afektif 

berkontribusi terhadap kualitas hubungan interpersonal. (Paul et al., 2023) juga 

menunjukkan bahwa regulasi emosi yang efektif mampu meningkatkan resiliensi 

relasional dalam situasi tekanan sosial dan struktural. Dalam penelitian ini, regulasi emosi 

membantu perempuan mengelola tekanan akibat penugasan dan keterpisahan geografis 

sehingga konflik relasional dapat diminimalkan dan keharmonisan keluarga tetap terjaga. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga memberikan dukungan empiris kontekstual terhadap 

coping theory (Folkman & Lazarus, 1988) yang menjelaskan bahwa individu dapat 

mengembangkan strategi adaptif untuk menghadapi stresor eksternal. Partisipan dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola emosi membantu mereka 

menjaga kualitas interaksi dengan pasangan dan anak-anak selama menjalani kehidupan 

keluarga militer. Keharmonisan keluarga tercermin melalui terciptanya suasana rumah 

yang tetap kondusif, berkurangnya ketegangan emosional dalam keluarga, serta 

kemampuan perempuan menjaga rasa aman dan nyaman bagi anak-anak meskipun 

berada dalam situasi penugasan militer yang dinamis. 

4. Dukungan Sosial Komunitas sebagai Penguat Adaptasi Keluarga 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial komunitas menjadi 

faktor eksternal yang membantu perempuan mempertahankan keseimbangan peran dan 

stabilitas keluarga selama masa penugasan suami. Partisipan memaknai komunitas istri 

prajurit sebagai ruang berbagi pengalaman, dukungan emosional, dan sumber 

pembelajaran dalam menghadapi dinamika kehidupan keluarga militer. Interaksi dengan 

sesama istri prajurit membantu partisipan merasa tidak sendirian ketika menghadapi 

tekanan domestik, keterpisahan geografis, maupun tantangan pengasuhan anak selama 

suami menjalankan tugas. Beberapa partisipan menjelaskan bahwa percakapan sederhana 

dengan sesama anggota komunitas sering kali membantu mereka merasa lebih tenang dan 

dipahami karena berada dalam pengalaman sosial yang serupa. Selain itu, komunitas juga 

menjadi tempat bertukar informasi dan strategi adaptasi terkait kehidupan keluarga 

militer. Bagi partisipan yang baru menjalani kehidupan sebagai istri prajurit, keberadaan 

komunitas membantu mereka memahami budaya institusi militer, pola kehidupan 

penugasan, serta cara menjaga stabilitas keluarga di tengah mobilitas yang tinggi. 

Temuan ini konsisten dengan Social Support Theory dari (Cohen & Wills, 1985) 

yang menegaskan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai buffer mechanism terhadap 

tekanan psikologis. (Johnson & Rogers, 2024) juga menemukan bahwa jaringan sosial 

dalam keluarga militer membantu mengurangi isolasi emosional dan memperkuat 

kapasitas adaptasi keluarga selama masa penugasan. Dalam penelitian ini, dukungan 

sosial komunitas membantu perempuan mengurangi tekanan emosional, memperkuat 

rasa solidaritas, dan mempertahankan keberfungsian keluarga selama menghadapi 

dinamika kehidupan militer. Selain itu, (Parry & Garst, 2025) menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis keluarga dan komunitas dalam konteks militer dapat meningkatkan 

stabilitas psikososial keluarga melalui penguatan dukungan sosial. Temuan penelitian ini 

memberikan dukungan empiris kontekstual terhadap pandangan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa komunitas istri prajurit tidak hanya berfungsi sebagai ruang sosial 

informal, tetapi juga sebagai ekosistem adaptasi yang membantu perempuan menjalankan 

multi-peran secara lebih stabil dan reflektif. 
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Keharmonisan keluarga dalam penelitian ini tampak melalui berkurangnya rasa 

terisolasi, meningkatnya rasa aman emosional, tetap terjaganya fungsi pengasuhan anak, 

serta kemampuan perempuan menjalankan tanggung jawab keluarga dengan lebih stabil. 

Dengan demikian, dukungan sosial komunitas tidak hanya memperkuat kapasitas adaptasi 

perempuan secara individual, tetapi juga membantu membangun kohesi relasional dalam 

keluarga militer secara lebih berkelanjutan. Temuan penelitian ini memberikan dukungan 

empiris kontekstual terhadap literatur keluarga militer dengan menunjukkan bahwa 

keseimbangan peran perempuan tidak hanya ditentukan oleh kapasitas psikologis individu 

dan kualitas komunikasi pasangan, tetapi juga oleh ekosistem sosial yang mendukung proses 

adaptasi keluarga dalam konteks sosial budaya militer Indonesia. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keseimbangan peran perempuan dalam keluarga 

militer merupakan proses relasional yang dinamis dan adaptif, bukan sekadar pembagian tugas 

domestik yang bersifat statis. Perempuan membangun keseimbangan peran melalui negosiasi 

domestik, komunikasi marital yang terbuka, regulasi emosi yang reflektif, serta dukungan 

sosial komunitas selama suami menjalankan penugasan militer. Keempat aspek tersebut 

berperan dalam menjaga stabilitas interaksi keluarga, mempertahankan kedekatan emosional 

pasangan, mengurangi tekanan relasional, serta mendukung keberlangsungan fungsi keluarga 

secara harmonis. Temuan penelitian ini memberikan dukungan empiris kontekstual terhadap 

kajian Role Theory dan Marital Quality Theory dengan menunjukkan bahwa keseimbangan 

peran dalam keluarga militer dibangun melalui proses adaptasi yang dipengaruhi oleh dinamika 

relasional, psikologis, dan sosial dalam konteks keluarga militer Indonesia. Selain itu, 

penelitian ini menegaskan bahwa komunikasi marital, regulasi emosi, dan dukungan sosial 

komunitas merupakan faktor penting dalam mendukung keharmonisan keluarga selama masa 

penugasan militer. Secara teoretis, temuan penelitian ini memberikan dukungan empiris 

kontekstual terhadap kajian Role Theory dan Marital Quality Theory dengan menunjukkan 

bahwa keseimbangan peran dalam keluarga militer dibangun melalui proses adaptasi 

relasional, komunikasi marital, regulasi emosi, dan dukungan sosial komunitas dalam konteks 

sosial budaya keluarga militer Indonesia. Secara praktis, penelitian ini memberikan implikasi 

bagi pengembangan program pendampingan keluarga militer melalui penguatan komunikasi 

pasangan, pelatihan regulasi emosi, dan optimalisasi komunitas istri prajurit sebagai sumber 

dukungan sosial. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

melibatkan partisipan dari satu wilayah geografis dan belum memasukkan perspektif suami 

maupun anak secara langsung. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

melibatkan konteks keluarga militer yang lebih beragam dan menggunakan pendekatan 

metodologis yang lebih luas untuk memperdalam pemahaman mengenai keseimbangan peran 

dan keharmonisan keluarga militer. 

SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar program pembinaan keluarga militer 

tidak hanya berfokus pada ketahanan keluarga secara umum, tetapi juga memperkuat 

kemampuan perempuan dalam membangun keseimbangan peran melalui penguatan 

komunikasi marital, regulasi emosi, dan dukungan sosial komunitas. Institusi militer dapat 

mengembangkan program pendampingan keluarga secara lebih kontekstual melalui layanan 

konseling keluarga pada masa pra-penugasan dan pasca-penugasan guna membantu pasangan 

mempersiapkan adaptasi relasional dan pengelolaan peran selama masa penugasan 

berlangsung. Selain itu, pelatihan regulasi emosi dan pengelolaan stres keluarga dapat 
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diintegrasikan dalam program pembinaan keluarga prajurit untuk membantu perempuan 

menghadapi tekanan psikologis akibat mobilitas dan keterpisahan geografis. Komunikasi 

keluarga jarak jauh juga perlu didukung melalui edukasi penggunaan media digital secara sehat 

dan adaptif agar kedekatan emosional pasangan tetap terjaga selama masa penugasan. Di 

samping itu, komunitas istri prajurit perlu difasilitasi sebagai support group yang tidak hanya 

berfungsi sebagai ruang sosial, tetapi juga sebagai sumber dukungan psikososial, berbagi 

pengalaman, dan penguatan kapasitas adaptasi keluarga militer. 

Layanan pendampingan keluarga juga perlu memberikan perhatian khusus kepada 

keluarga dengan durasi penugasan yang panjang, istri prajurit yang memiliki anak usia dini, 

serta keluarga yang memiliki keterbatasan dukungan sosial. Dengan demikian, program 

pendampingan dapat lebih responsif terhadap kebutuhan dan dinamika keluarga militer yang 

beragam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian dan 

melibatkan perspektif anggota keluarga lainnya, seperti suami dan anak, agar diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika keseimbangan peran dalam keluarga 

militer. Penelitian mendatang juga dapat mengombinasikan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif untuk memperkuat pemahaman empiris mengenai keseimbangan peran dan 

keharmonisan keluarga militer dalam berbagai konteks sosial budaya di Indonesia. 
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